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The purpose of this study is to measure the level of maturity and look for
problems that occur in the attendance information system process and to
provide recommendations to companies to improve existing IT governance.
In carrying out the research, the authors use the COBIT 4.1 framework with a
focus on the ME domain which consists of ME1, ME2, ME3 and ME4 sub-
domains. The results of the analysis regarding the level of maturity show
that the information system regarding attendance at PT Pelayaran Kurnia
Samudra is at level 3 with a status defined process status, which means that
PT Pelayaran Kurnia Samudra has conducted formal training or
communication with its employees regarding standard IT procedures and
responsibilities which include IT monitoring process, reporting IT
performance and correcting IT if there are deviations, monitoring and
reporting exception controls, compiling internal and third party
assessments, monitoring processes and identifying IT against laws,
regulations and contracts and planning and implementing IT governance in
accordance with operational conditions and business objectives of the
company.

Kata Kunci

Abstrak
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Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kematangan dan mencari
permasalahan yang terjadi pada proses attendance information system serta
untuk memberikan rekomendasi kepada perusahaan untuk meningkatkan
tata kelola Tl yang ada. Dalam pelaksanaan penelitian, penulis menggunakan
kerangka kerja dari COBIT 4.1 dengan fokus kepada domain ME yang terdiri
dari sub domain ME1, ME2, ME3 dan ME4. Hasil analisis mengenai tingkat
kematangan menunjukkan bahwa sistem informasi mengenai absensi pada PT
Pelayaran Kurnia Samudra berada pada tingkat 3 dengan status status
defined process yang berarti PT Pelayaran Kurnia Samudra sudah melakukan
pelatihan atau komunikasi secara formal kepada karyawannya berkaitan
dengan standar prosedur dan tanggung jawab TI yang meliputi proses
pemantauan TI, pelaporan kinerja Tl dan perbaikan dari TI jika ada
penyimpangan, pemantauan dan pelaporan kontrol pengecualian, kumpulan
penilaian dari internal dan pihak ketiga, proses pengawasan dan identifikasi
Tl terhadap hukum, peraturan dan kontrak serta perencanaan dan
implementasi tata kelola TI yang sesuai dengan kondisi operasional dan
tujuan bisnis dari perusahaan.
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1. Pendahuluan

Pada umumnya, para pelaku usaha menggunakan teknologi informasi untuk
mendukung setiap kegiatan operasional pekerjaan yang ada dalam perusahaan agar dapat
berjalan dengan optimal. Selain itu, hal tersebut dilakukan agar setiap pekerjaan dapat
dilakukan dengan cepat dan efisien, sehingga pada akhirnya juga memberikan pengaruh
kepada peningkatan terkait produktivitas dan kinerja dari pegawai yang bekerja pada
perusahaan tersebut. Terdapat beberapa jenis teknologi yang biasanya digunakan oleh
perusahaan khususnya untuk mendukung bagian manajemen sumber daya manusia dalam
mengelola informasi pada perusahaan dan salah satunya dengan menerapkan teknologi
dari sistem informasi mengenai absensi.

PT Pelayaran Kurnia Samudra yang merupakan salah satu perusahaan yang memiliki
usaha dalam bidang penyewaan alat kapal tongkang di kota Batam sudah cukup lama
menerapkan sistem informasi terkait dengan absensi. Hal tersebut dilakukan dengan
maksud memberikan kemudahan bagi para pekerjanya serta untuk menghindari tindakan
curang atau pemalsuan data terkait dengan absensi para pekerja atau karyawannya.Dalam
mendukung attendance information system, terdapat mesin fingerprint yang terhubung
dengan sistem sehingga pada saat karyawan ingin melakukan perekaman kehadiran maka
hal tersebut dilakukan karyawan dengan menempelkan jarinya pada mesin fingerprint
dan kemudian mesin fingerprint akan melakukan identifikasi mengenai identitas diri dari
karyawan melalui sidik jari tersebut.

Sistem berkaitan dengan sebuah jaringan yang bekerja. Biasanya pada sistem
terdapat beberapa tahap terkait dengan prosedur mengenai kegiatan yang dilakukan.
Sistem meliputi tindakan yang berasal dari yang berasal dari beberapa orang dalam
sebuah departemen yang sama dengan tujuan menjamin setiap kegiatan operasional yang
dilakukan dapat mencapai sebuah tujuan atau sasaran [6].

Selain itu, sistem juga merupakan kumpulan dari beberapa komponen dan saling
berkaitan satu dengan yang lain, seperti kumpulan beberapa sub sistem yang secara
bersamaan bergabung dan memiliki tujuan yang sama untuk dicapai [5].

Sistem informasi merupakan bentuk dari teknologi yang berkaitan dengan informasi
untuk membantu proses pengolahan khususnya dalam merubah data menjadi informasi
yang dapat memberikan manfaat. Terdapat beberapa jenis terkait dengan teknologi dari
sistem informasi tersebut, seperti sistem informasi yang dibangun untuk keperluan
manajemen, kemudian sistem informasi untuk mendukung proses akuntansi, dan sistem
informasi yang berkaitan dengan hal absensi [6].

Absensi memiliki kondisi yang berkaitan dengan ketidak hadiran. Jika dalam konteks
perusahaan maka absensi merupakan ketidakhadiran dari karyawan yang bekerja pada
sebuah perusahaan atau tidak sesuai dengan jadwal atau aturan terkait dengan jam kerja
dari perusahaan. Tingkat dari absensi pada perusahaan berfungsi untuk mengetahui
kondisi terkait dengan proses pertukaran benefit dari karyawan dengan perusahaan
karena pada dasarnya setiap perusahaan memiliki keinginan agar setiap karyawannya
memiliki kinerja yang baik dan memiliki tingkat kehadiran yang tinggi [10].

Audit merupakan proses yang dilakukan secara sistematis dan bersifat objektif.
Tujuan dari proses audit tersebut dilakukan untuk mendapatkan bukti-bukti yang menjadi
bahan evaluasi yang berkaitan dengan berbagai kegiatan sebuah organisasi atau
perusahaan. Hasil dari proses audit akan digunakan sebagai asersi atau pernyataan pada
saat menjelaskan kondisi terkait dengan tindakan saat melakukan kegiatan sehingga
organisasi atau perusahaan dapat mengetahui dan memastikan perilaku atau prosedur
sudah atau belum sesuai dengan aturan dan prosedur yang berlaku [11].

Audit sistem informasi merupakan salah satu jenis yang terdapat pada kegiatan audit
operasional. Terkait dengan pelaksanaannya, kegiatan audit dari sistem informasi
dilakukan dengan fokus kepada tata kelola dari penggunaan sistem informasi pada sebuah
organisasi atau perusahaan yang meliputi beberapa hal, seperti efektivitas, efisiensi, dan
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nilai ekonomis dari penggunaan sistem informasi yang ada. Dalam pelaksanaannya,
kegiatan audit ini memiliki beberapa cara perlakuan dan kondisi persiapan yang matang
khususnya berkaitan dengan bahan audit yang meliputi proses pengelolaan informasi
mulai dari masukan data hingga menjadi informasi yang memiliki manfaat [2].

Kajian Pustaka

COBIT atau Control Objectives for Information and Related Technology merupakan
sebuah kerangka kerja yang menjadi standar manajerial dan teknis dengan berorientasi
kepada proses dan diketahui kerangka kerja dari COBIT dibuat pada tahun 1992 [3].

Konsep dasar dari kerangka kerja COBIT, berkaitan dengan pengendalian informasi
yang berasal dari tata kelola TI yang berfungsi dalam mendukung pencapaian tujuan
bisnis dari sebuah perusahaan [13].

Kerangka kerja dari COBIT 4.1 berfungsi untuk menghubungkan kebutuhan
manajemen dengan risiko dari proses bisnis, kebutuhan untuk melakukan kontrol, dan
beberapa permasalahan teknis dari TI (Sihotang, 2018).

Pada model kerangka kerja dari COBIT 4.1 terdapat empat domain dengan objek
kontrol yang meliputi 34 proses, sebagai berikut:

CobiT 4.1
Framework

......

B DELIVER anD
SUDDORT

......

Sumber: [9]
Gambar 1. Framework COBIT 4.1
Demikian penjelasan terkait dengan domain dan sub domain yang terdapat pada
kerangka kerja dari COBIT 4.1, sebagai berikut:
a) Domain PO atau Plan and Organize
Cara dan strategi dari organisasi pada saat melakukan persiapan yang meliputi
arsitektur, cara penggunaan, pengelolaan risiko, infrastruktur teknologi dan kualitas
sumber daya dari pengguna TI [4].
b) Al atau Acquire and Implement
Kondisi dan solusi bagi TI yang perlu dikembangkan sesuai dengan sasaran dari bisnis
[4].
c) DS atau Delivery Support
Pengelolaan dan layanan yang diperlukan oleh pengguna serta keamanan yang
berkaitan dengan TI dan sistem yang digunakan [4].
d) ME atau Monitor Evaluate
Proses pemantauan dan evaluasi kontrol tata kelola pada bagian internal dari
organisasi [4].

Domain ini adalah domain terakhir dalam COBIT 4.1 dan memiliki fungsi untuk
mengetahui kondisi TI pada perusahaan terkait dengan pengawasan dan evaluasi.
Demikian penjelasan mengenai beberap sub domain dari ME, sebagai berikut:

a) ME1
Proses pengawasan TI yang meliputi cara dan pendekatan, pengumpulan data, kinerja,
pelaporan serta tindakan perbaikan mengenai pengawasan TI.

b) ME2
Proses pengawasan dan evaluasi mengenai kondisi pengendalian internal TI, meliputi
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kerangka kerja, Ulasan, kontrol pengecualian, kontrol penilaian diri, jaminan kontrol
internal, pengendalian internal terhadap pihak ketiga dan tindakan perbaikan yang
berkaitan pengendalian internal TI.

c) ME3

Kepatuhan terhadap persyaratan eksternal, yang meliputi identifikasi persyaratan
kepatuhan hukum, peraturan dan kontraktual eksternal, optimalisasi respons dan
evaluasi kepatuhan dengan persyaratan eksternal, jaminan kepatuhan yang positif
serta pelaporan terintegrasi.

d) ME4

Investasi TI yang sesuai dengan strategi dan objektivitas perusahaan, meliputi
kerangka kerja mengenai tata kelola TI, penyelarasan strategis TI, pengelolaan sumber
daya TI, manajemen risiko, kinerja serta kondisi terkait dengan jaminan independen
mengenai TI.

Model kematangan memiliki fungsi untuk identifikasi dan penilaian terhadap

kondisi proses yang terdapat pada sebuah organisasi. Hasil dari penilaian dapat menjadi
bahan pertimbangan untuk membuat keputusan dengan kriteria tertentu [1].

Terdapat beberapa tingkatanpada model kematangan pada kerangka kerja dari

COBIT 4.1, mulai dari tingkat 0 sampai dengan tingkat 5 [8].

Initial/  Repeatable  Defined Managed and
Non-existent AdHoc butIntuitive  Process Measurable Optimised

I 01 1 J .0 1
LEGEND FOR SYMBOLS USED LEGEND FOR RANKINGS USED
Enterprise current status 0—Management processes are not applied at all.
' Ind 1—Processes are ad hoc and disorganised.
ndustry average 2—Processes follow a regular pattern.

Enterprise target 3—Processes are documented and communicated.
4—pProcesses are monitored and measured.
5—Good practices are followed and automated.

Sumber: [12]
Gambar 2. Tingkat Kematangan

a) Tingkat nol dengan status not existence, Tingkatan ini menjelaskan bahwa perusahaan

belum menyadari dan tidak melakukan perencanaan strategis mengenai teknologi
informasi.

b) Tingkat pertama dengan status initial/ad hoc, Tingkatan ini menjelaskan bahwa

perusahaan sudah menyadari pentingnya perencanaan strategis mengenai teknologi
informasi, namun belum melakukan standarisasi mulai dari perencanaan dan
perancangan teknologi informasi dan kondisi proses manajemen belum dilakukan
dengan baik.

Tingkat kedua dengan status repeatable but intuitive, Tingkatan ini menjelaskan bahwa
perusahaan telah memiliki prosedur bagi para pekerja atau karyawannya namun
perusahaan belum memberikan pelatihan atau komunikasi secara formal mengenai
standar prosedur dan tanggung jawab kepada karyawan sehingga karyawan hanya
mengandalkan pengetahuan yang dimilikinya sehingga pada akhirnya karyawan
mudah melakukan kesalahan.

d) Tingkat ketiga dengan status defined process, Tingkatan ini menjelaskan bahwa

e)

perusahaan melakukan pelatihan atau komunikasi secara formal kepada karyawannya
berkaitan dengan standar prosedur dan tanggung jawab, namun perusahaan belum
pernah melakukan evaluasi sehingga masih terdapat kemungkinan adanya kesalahan
proses yang terdapat pada sistem.

Tingkat keempat dengan status managed and measurable, Tingkatan ini menjelaskan
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bahwa perusahaan sudah melakukan evaluasi mengenai setiap proses atau prosedur
pada sistem, sehingga jika terjadi kesalahan maka proses tersebut dapat segera diatasi
dengan solusi perbaikan yang dilakukan secara konsisten sampai sistem berada pada
kondisi yang optimal.

f) Tingkat kelima dengan status optimized, Tingkatan ini menjelaskan bahwa perusahaan
telah melakukan manajemen terkait dengan tata kelola dari teknologi informasi dengan
sangat baik karena seluruh informasi sudah terintegrasi sesuai proses dan tujuan dari
organisasi atau perusahaan.

2. Metode Penelitian
Demikian penjelasan mengenai perencanaan prosedur dari pelaksanaan penelitian
yang akan dilakukan, yaitu:

Tahap Identifikasi Masalah

v

Tahap Pengumpulan Data

\%

Tahap Pengolahan Data

M

Tahap Analisa Hasil

\

Tahap Analisa Rekomendasi

%

Tahap Kesimpulan

Gambar 3. Desain Penelitian

Penjelasan dari proses penelitian gambar diatas adalah sebagai berikut:

a) Tahapawal
Melakukan identifikasi terkait dengan masalah penelitian dan menentukan batasan
mengenai masalah serta studi pendahuluan meliputi studi pustaka dan objek dari
penelitian.

b) Tahap Pengumpulan Data
Adanya kegiatan yang bertujuan untuk mengumpulkan data penelitian, meliputi
pelaksanaan observasi, proses wawancara kepada pegawai pada PT Pelayaran Kurnia
Samudra serta melakukan pemberian kuesioner yang sudah disesuaikan dengan
framework dari COBIT 4.1 dengan fokus kepada domain ME.

c) Tahap Pengolahan Data
Mengolah data dengan melakukan perhitungan gap mengenai tingkatan kematangan,
menggunakan framework dari COBIT. 4.1.

d) Tahap Analisa Hasil
Pada tahap ini terdapat penjelasan mengenai hasil perhitungan gap maturity level.

e) Tahap Analisa Rekomendasi
Melakukan pemberian rekomendasi sesuai hasil dan tingkatan yang terdapat pada
maturity level.

f) Tahap Kesimpulan
Penjelasan hasil penelitian secara keseluruhan, meliputi hasil penelitian dan saran
terkait dengan gap maturity level pada PT Pelayaran Kurnia Samudra.
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3. Hasil dan Pembahasan
a) Pemetaan Kuesoner Dengan RACI Matrix

Demikian rincian isi dari kuesioner sesuai sub domain yang berasal domain ME
setelah disesuaikan dengan matriks RACI, sebagai berikut:

1

2)

3)

4)

Sub Domain ME1
ME1.1Pendekatan Pemantauan (R)
ME1.2Definisi dan Pengumpulan Data Pemantauan(C)
ME1.3Metode Pemantauan (R)
ME1.4Penilaian kinerja (I)
ME1.5Pelaporan Dewan dan Eksekutif (A)
ME1.6Tindakan Perbaikan (C)
Sub Domain ME2
ME2.1Pemantauan Kerangka Kontrol Internal (R,A)
ME2.2Ulasan Pengawasan (R,A)
MEZ2.3Kontrol Pengecualian (R,A)
MEZ2.4Kontrol Penilaian diri (R, C)
MEZ2.5Jaminan Kontrol Internal (R, A, C)
MEZ2.6Pengendalian Internal di Pihak Ketiga (R,C)
MEZ2.7Tindakan Perbaikan (R, A, C, I)
Sub Domain ME3
ME3.1Identifikasi Persyaratan Kepatuhan Hukum, Peraturan dan Kontraktual
Eksternal (R, A Q)
ME3.20ptimalisasi Respons terhadap Persyaratan Eksternal (R, C)
ME3.3Evaluasi Kepatuhan dengan Persyaratan Eksternal (R,A,C)
ME3.4Jaminan Kepatuhan yang Positif (R, A, C, )
ME3.5Pelaporan Terintegrasi (R, C, I)
Sub Domain ME4
ME4.1Pembentukan Kerangka Kerja Tata Kelola TI (R,C)
ME4.2Penyelarasan Strategis (R, C)
ME4.3Nilai Pengiriman (R, A, C, I)
ME4.4Pengelolaan sumber daya (R, A, C, 1)
ME4.5Manajemen risiko (R, C)
ME4.6Pengukuran Kinerja (R, C,I)

ME4.7]Jaminan Independen (R, C)

b) Tingkat Kematangan
Setelah dilakukan analisis terhadap data hasil jawaban kuesioner, maka didapatkan
hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Tingkat Kematangan

Nama S_ub Rata-rata Pembulatan
Domain
ME1 3,00 3
ME2 2,97 3
ME3 2,99 3
ME4 2,93 3

Sumber: Data Penelitian (2020)

c) Analisis Kesenjangan (GAP)
Setelah mengetahui nilai kematangan, selanjutnya dilakukan analisis mengenai
kesenjangan (gap) berdasarkan nilai kematangan dari attendance information system
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pada PT Pelayaran Kurnia Samudra dengan nilai target yang ingin dicapai, sebagai
berikut:
Tabel 2. Analisis Kesenjangan (GAP)

Nama S_ub Rata-Rata Pembulatan
Domain
ME1 3,00 3
ME?2 2,97 3
ME3 2,99 3
ME4 2,93 3

Sumber: Data Penelitian (2020)

d) Pembahasan

Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai kesenjangan dengan domain ME diatas maka berikut
representasi dengan grafik radar, sebagai berikut:

Maturity Level

ME1
(3,00)
4

Current
Maturity
ME4 / ME2
(2,93) \ (2,97) Expected
Maturity

ME3

(2 aa)

Sumber: Data Penelitian (2020)
Gambar 4. Chart Radar Maturity Level

B. Rekomendasi ME1

Berikut rekomendasi yang dapat penulis berikan:

a) Dalam melakukan pengawasan mengenai kinerja dari TI maka PT Pelayaran
Kurnia Samudra harus lebih memperhatikan kebutuhan pengguna dari sistem
informasi mengenai absensi.Dilakukan pemantauan dan
analysis terhadap pemrosesan system Project dan dilakukan pengecekan terhadap
aset misalnya setiap
bulan sehingga dapat menghasilkan layanan yang optimal.

b) PT Pelayaran Kurnia Samudra juga harus melakukan evaluasi dan perbaikan
mengenai kelayakan sistem, risiko dan infrastruktur teknologi terkait attendance
information system yang digunakan agar kondisi dari tata kelola TI dapat tetap
mendukung operasional pekerjaan dan bisnis perusahaan dengan optimal.

C. Rekomendasi ME2
Berikut rekomendasi yang dapat penulis berikan:

a) PT Pelayaran Kurnia Samudra harus lebih meningkatkan proses pengawasan
internal terhadap TI yang berkaitan dengan sistem informasi mengenai absensi.

b) PT Pelayaran Kurnia Samudra juga harus melakukan pemeliharaan sistem yang
meliputi keamanan sistem, integritas data dan integrasi sistem untuk mengurangi
permasalahan saat pengguna menggunakan sistem informasi mengenai absensi.

D. Rekomendasi ME3
Berikut rekomendasi yang dapat penulis berikan:
1) PT Pelayaran Kurnia Samudra harus melakukan evaluasi terkait dengan kondisi
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pengawasan mengenai hukum, peraturan dan kontrak yang berkaitan dengan tata
kelola TI untuk mengurangi permasalahan yang dapat menggangu operasional
pekerjaan diperusahaan.

2) PT Pelayaran Kurnia Samudra juga harus melakukan solusi perbaikan jika ditemui
kesalahan terkait dengan hasil evaluasi TI yang tidak sesuai dengan hukum,
peraturan dan kontrak pada perusahaan.

E. Rekomendasi ME4
Berikut rekomendasi yang dapat penulis berikan:

a) PT Pelayaran Kurnia Samudra harus melakukan evaluasi terkait dengan kondisi
tata kelola TI khususnya yang berkaitan dengan attendance information system
untuk mengurangi permasalahan yang dapat menggangu operasional pekerjaan
diperusahaan.

b) Pihak manajemen dari PT Pelayaran Kurnia Samudra juga harus meningkatkan
koordinasi dan kerjasama dengan staf IT terkait penyediaan layanan sistem
mengenai Tl yang sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan.

4. Simpulan

Pelaksanaan audit mengenai attendance information system dilakukan dengan
framework dari COBIT 4.1 dengan fokus kepada seluruh sub domain yang terdapat pada
domain ME. Penelitian perlu dilakukan karena pada PT Pelayaran Kurnia Samudra
terdapat permasalahan yang berkaitan dengan absensi, selain itu pada perusahaan belum
pernah dilakukan audit sistem informasi mengenai absensi. Diharapkan hasil dari
penelitian dapat membantu pihak manajemen dari perusahaan untuk memperbaiki
kondisi terkait dengan tata kelola dari teknologi informasi yang ada atau sedang berjalan
pada PT Pelayaran Kurnia Samudra.

Sesuai dengan hasil analisis mengenai tingkat kematangan terhadap sistem informasi
mengenai absensi menggunakan proses yang terdapat pada sub domain ME1 yang
memiliki nilai (3,00) dengan pembulatan nilai menjadi 3, sub domain ME2 yang memiliki
nilai (2,97) dengan pembulatan nilai menjadi 3, sub domain ME3 yang memiliki nilai
(2,99) dengan pembulatan nilai menjadi 3 dan sub domain ME4 yang memiliki nilai (2,93)
dengan pembulatan nilai menjadi 3. Dari nilai tersebut maka kondisi nilai dari
kematangan attendance information system berada pada tingkatan ketiga dengan status
defined process yang berarti PT Pelayaran Kurnia Samudra sudah melakukan pelatihan
atau komunikasi secara formal kepada karyawannya berkaitan dengan standar prosedur
dan tanggung jawab TI yang berkaitan dengan sistem informasi mengenai absensi yang
meliputi proses pemantauan TI, pelaporan kinerja TI dan perbaikan dari TI jika ada
penyimpangan, pemantauan dan pelaporan kontrol pengecualian, kumpulan penilaian
dari internal dan pihak ketiga, proses pengawasan dan identifikasi TI terhadap hukum,
peraturan dan kontrak serta perencanaan dan implementasi tata kelola TI yang sesuai
dengan kondisi operasional dan tujuan bisnis dari perusahaan.

Sesuai dengan kondisi kematangan tata kelola TI yang berada pada tingkat ketiga
dengan status defined process, maka dibuat rekomendasi kepada PT Pelayaran Kurnia
Samudra untuk melakukan pencapaian tata kelola TI terkait sistem informasi mengenai
absensi agar dapat mencapai tingkatan kematangan pada tingkat 4 dengan status
managed and measurable. Pada kematangan TI dengan tingkat 4 tersebut, perusahaan
harus melakukan evaluasi mengenai setiap proses atau prosedur pada sistem dan solusi
perbaikan harus dilakukan secara konsisten sampai sistem berada pada kondisi yang
optimal. Perusahaan juga harus melakukan peningkatan mengenai pengawasan internal
dan identifikasi TI terhadap hukum, peraturan dan kontrak serta melakukan evaluasi
mengenai perencanaan dan implementasi tata kelola untuk mengurangi kesalahan proses
yang mungkin yang terdapat pada sistem.
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